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A. Latar Belakang

Kebersihan gigi dan mulut adalah bagian penting dari kesehatan secara
keseluruhan. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kesehatan umum
harus mencakup perawatan kebersihan gigi dan mulut. Rongga mulut berfungsi
sebagai pintu masuk utama bagi kuman penyakit, sehingga tiap individu perlu
untuk menjaga kebersihan dan kesehatannya. Langkah ini bertujuan untuk
mencegah kerusakan serta gangguan pada gigi dan jaringan lunak di dalam
rongga mulut. Meskipun telah terjadi berbagai upaya peningkatan di sektor
kesehatan, kondisi kesehatan gigi dan mulut di kalangan masyarakat Indonesia
masih menjadi permasalahan yang cukup memprihatinkan dan membutuhkan
penanganan yang lebih serius (Astuti, et al., 2018).

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
menunjukkan bahwa proporsi masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia
adalah sebanyak 56,9% sedangkan proporsi tidak sikat gigi sebanyak 4,37%
dan proporsi waktu sikat gigi yang benar sebanyak 6,2%. Untuk masalah
kesehatan gigi dan mulut di Sumatera Selatan sebanyak 56,2%. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia, termasuk ibu hamil
masih memerlukan perhatian serius terkait kebersihan gigi dan mulut.

Kehamilan merupakan fase alami yang umum dialami oleh hampir
setiap wanita dalam siklus kehidupannya. Masa ini ditandai oleh berbagai
perubahan fisiologis yang kompleks, terutama dipengaruhi oleh fluktuasi

hormon. Perubahan hormonal tersebut tidak hanya berdampak pada kesehatan
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tubuh secara keseluruhan, tetapi juga berpengaruh besar terhadap kondisi
kesehatan gigi dan mulut. Selama kehamilan, risiko terhadap gangguan
kesehatan mulut cenderung meningkat akibat sejumlah faktor. Misalnya,
adanya refleks muntah dan keluhan mual yang sering dialami ibu hamil dapat
menyebabkan peningkatan keasaman di rongga mulut, sehingga memperbesar
peluang terjadinya karies gigi. Selain itu, banyak ibu hamil merasa enggan
untuk menyikat gigi karena kondisi gusi yang mudah meradang atau berdarah,
yang merupakan gejala umum akibat perubahan hormonal. Ditambah lagi,
perubahan kebiasaan sehari-hari atau pola perilaku seperti kurangnya perhatian
terhadap kebersihan mulut juga turut memperburuk kondisi ini, dan dapat
memicu meningkatnya kejadian karies serta penyakit periodontal selama masa
kehamilan (Purwaningsih, et al.,2023).

Dalam situasi seperti ini, sangat penting bagi ibu hamil untuk
mendapatkan perhatian khusus terkait upaya menjaga kebersihan gigi dan
mulutnya. Hal ini dapat dilakukan melalui upaya perbaikan perilaku selama
kehamilan, karena perilaku yang sering ditemui pada ibu hamil yang belum
tepat yaitu cara menyikat gigi pada ibu hamil. Selain itu, kondisi kebersihan
gigi dan mulut seseorang sangat dipengaruhi oleh sejumlah kebiasaan sehari-
hari yang bersifat mendasar namun krusial. Beberapa di antaranya mencakup
seberapa sering seseorang menyikat gigi dalam satu hari, kebiasaan untuk
berkumur setelah makan atau sebelum tidur, serta ketepatan waktu dalam

melakukan sikat gigi (Supariani, et al.,2023).
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Untuk mengevaluasi atau menentukan tingkat kebersihan gigi dan mulut
pada ibu hamil, salah satu metode yang umum digunakan adalah dengan
mengukur nilai OHIS (Oral Hygiene Index Simplified). Indeks ini merupakan
alat ukur yang efektif dalam menilai sejauh mana kebersihan rongga mulut
seseorang, khususnya dalam hal keberadaan plak dan kalkulus pada permukaan
gigi. Berdasarkan hasil berbagai penelitian, ditemukan bahwa rata-rata skor
OHIS pada ibu hamil cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan
yang tidak sedang hamil. Hal ini mengindikasikan bahwa kebersihan mulut ibu
hamil umumnya berada pada kondisi yang kurang optimal, kemungkinan besar
akibat perubahan hormonal, ketidaknyamanan saat menyikat gigi, serta
perubahan pola kebiasaan selama masa kehamilan yang berpengaruh terhadap
perilaku perawatan diri (Nurasiah, 2021).

Hasil penelitian terdahulu oleh Andreani, et.al (2020) menunjukan
bahwa nilai OHI-S pada ibu hamil yang berkategori sedang atau buruk masih
sering terjadi karena ibu hamil belum dapat menjaga kebersihan gigi dan
mulut dengan baik. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa pada
trimester pertama kehamilan, tingkat kebersihan gigi dan mulut cenderung
lebih rendah dibandingkan dengan trimester kedua dan ketiga. Beberapa
faktor turut memengaruhi rendahnya status kebersihan mulut ini, antara lain
tingkat kesadaran individu terhadap pentingnya perawatan oral, pola makan
yang berubah selama kehamilan, kurangnya konsistensi dan ketepatan dalam
menyikat gigi, kebiasaan berkumur yang tidak rutin, serta keterbatasan

pengetahuan mengenai cara menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan benar.
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Temuan ini mempertegas pentingnya edukasi dan pendampingan yang lebih
intensif bagi ibu hamil dalam menjaga kesehatan mulut selama masa
kehamilan.

Hasil survei awal menunjukkan bahwa belum pernah ada penelitian
tentang kebersihan gigi dan mulut pada ibu hamil di Puskesmas Sosial.
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengambil judul
“Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut pada Ibu Hamil di Puskesmas Sosial”

B. Perumusan Masalah
Bagaimana gambaran kebersihan gigi dan mulut pada ibu hamil di Puskesmas
Sosial
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui gambaran kebersihan gigi dan mulut pada ibu hamil di
Puskesmas Sosial
2. Tujuan khusus
1. Diketahui status kebersihan gigi dan mulut pada ibu hamil di
Puskesmas Sosial
2. Diketahui kebersihan gigi dan mulut pada ibu hamil di usia kehamilan
trimester | di Puskesmas Sosial
3. Diketahui kebersihan gigi dan mulut pada ibu hamil di usia kehamilan

trimester Il di Puskesmas Sosial
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4. Diketahui kebersihan gigi dan mulut pada ibu hamil di usia kehamilan
trimester 111 di Puskesmas Sosial
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini secara langsung memberikan asupan pengetahuan baru
bagi peneliti, terutama dalam memahami secara lebih dalam mengenai
bagaimana kondisi kebersihan gigi dan mulut pada kelompok ibu hamil
yang menjadi sasaran studi di Puskesmas Sosial.

2. Manfaat Bagi Institusi
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau di
jadikan sebagai kajian pustaka bagi mahasiswa Poltekkes Kemenkes
Palembang.

3. Manfaat Bagi Sasaran
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan kepada sasaran tentang

gambaran kebersihan gigi dan mulut pada ibu hamil.
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